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ABSTRAK

ELIS SRIAPRILIA. Pengaruh Pemberian Back Massage Terhadap Penurunan Tekanan
Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Puskesmas Nosarara. Dibimbing oleh ARDIN
S HENTU dan AHMIL.

Hipertensi merupakan tekanan darah dimana sistoliknya melebihi batas normal yaitu 140
mmHg, dan diastolik lebih dari 90 mmHg. Back massage merupakan stimulasi kulit dan
jaringan dibawahnya didaerah punggung, yang dapat menurunkan tekanan darah,
meningkatkan sirkulasi darah, memberikan relaksasi, mengurangi ketegangan otot dan
bekerja dengan pelepasan endofrin. Back Massage merupakan salah satu terapi non
farmakologi yang dapat menurunkan tekanan darah. Tujuan dari penelitian ini yaitu
dianalisnya pengaruh Back Massage terhadap penurunan tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi di Puskesmas Nosarara. Jenis penelitian kuantitatif dengan metode
Pre-Eksperiment Desain dengan pendekatan One Group Pre Test Post Test Design.
Jumlah populasi penelitian ini yaitu 407 orang dengan jumlah sampel 10 orang, dengan
tekhnik pengambilanan sampel menggunakan Purposive Sampling. Analisa data
menggunakan uji Paired Sample t-Test dan hasil analisa bivariat didapatkan nilai p=0,000
(p < 0,05). dengan demikian kesimpulan dati penelitian ini yaitu Ada pengaruh Back
Massage terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di
Puskesmas Nosarara. Saran bagi tempat penelitian agar dapat menerapkan tehnik Back
Massage ini untuk menurunkan tekanan darah pada lansia.

Kata Kunci : Back Massage, Tekanan Darah, Lansia.



ABSTRACT

ELIS SRIAPRILIA. The Impact Of Back Massage Performed Toward Decreasing Of
Blood Pressure For Elderly Patient With Hypertension In Nosarara PHC. Guided By
ARDIN S HENTU and AHMIL

Hypertension is blood pressure which systolic pressure more than 140 mmkHg and
diastolic pressure more than 90 mmHg. Back Massage is stimulate toward skin and
tissues in the back area that could decrease the blood pressure, improve the blood
circulation, provide the relaxation, decrease muscle strained and it works by releasing
the endorfine hormone. Back Massage is one of non-pharmacological therapy that could
decrease the blood pressure. The aim of research to analyse the impact of Back Massage
performed toward decreasing of blood pressure for elderly patient with hypertension in
Nosarara PHC. This is quantitative research with pre experiment method and used One
Group Pre Test Post Test Design approached. Total of population is 407 respondents and
sampling only 10 respondent that taken by Purposive Sampling technique. Data analysed
by Paired Sample t-Test and bivariate analyses found that p value =0,000 (p < 0,05). So
it conclude that have impact of Back Massage performed toward decreasing of blood
pressure for elderly patient with hypertension in Nosarara PHC. Suggestion for PHC
management should perform the Back Massage to reduce the blood pressure toward
elderly.

Keyword : Back Massage, blood pressure, elderly
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah salah satu penyakit
kardivaskuler yang sering disebut dengan “the silent disease” karena sering
tanpa gejala dan keluhan, dimana seorang tidak mengetahui bahwa dirinya
mengidap hipertensi sebelum melakukan pemeriksaan tekanan darahnya.
Hipertensi merupakan tekanan darah dimana sistoliknya melebihi batas
normal yaitu 140 mmHg, dan diastolik lebih dari 90 mmHg™.

Hipertensi merupakan tekanan darah dalam pembuluh darah, dimana
pembuluh darah meningkat secara kronis karena jantung bekerja lebih keras
memompa darah untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh dan suplai
oksigen®. Penyakit hipertensi berproses secara pelan-pelan atau mungkin
tidak dapat dirasakan hingga mengakibatkan rusaknya organ yang bermakna.
Semakin meningkat takanan darahnya maka semakin beresiko terhadap
kerusakan organ®. Pada umumnya, hipertensi banyak terjadi pada penduduk
berusia lanjut, namun pada penduduk remaja dan dewasa juga dapat
mengalami penyakit hipertensi tersebut?.

Dalam peningkatan tekanan darah diperlukan penanganan atau
pencegahan efek samping dan dampak dengan memberikan terapi. Pemberian
terapi farmakologi dan non-farmakologi dapat mengendalikan tekanan darah®.
Melihat terapi farmakologi terlalu sering diberikan dan dapat menimbulkan
efek samping, maka terapi non-farmakologi menjadi pilihan bagi peneliti
untuk diteliti, karena dilihat dari efek samping yang tidak terlalu memberikan
dampak yang buruk. Setiap pemberian terapi antihipertensi sebaiknya dapat
diterapkan terapi non-farmakologi seperti terapi relaksasi®. Terapi relaksasi
dapat diberikan pada tekanan darah yang terlalu tinggi dan mengakibatkan
terjadinya vasodilatasi pembuluh darah, yang menjadikan pembuluh darah
menjadi rileks, tekanan darah akan turun dan kembali normal®. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muttagin (2009)°, mengatakan bahwa ada
beberapa cara untuk membuat tubuh menjadi rileks seperti: teknik nafas

dalam, yoga, terapi musik, terapi masssage atau terapi back massage. Dari



beberapa terapi diatas, terapi back massage salah satu terapi terapi yang dapat
memperbaiki sirkulasi dan menurunkan tekanan darah’.

Back massage merupakan pemijatan di punggung, yang dilakukan
dengan beberapa teknik pemijatan, diantaranya seperti eflaurge (menggosok),
friction (menggerus), petrisage (memijat), shaking (menggetarkan dan
menggoncangkan). Yang dilakukan 3-5 kali setiap teknik selama 10-15 menit.
Teknik-teknik back massage dapat memberikan efek relaksasi yang dapat
menurunkan hormon stres seperti hormon kortisol dan katekolamin. Selain itu
dapat memberikan kenyamanan, membantu memperbaiki sirkulasi dan
menurunkan tekanan darah®. Back massage merupakan salah satu tindakan
stimulasi kulit dan jaringan di bawahnya dengan usapan perlahan di daerah
punggung dengan gerakan sirkuler dengan kedua tangan pada area luar tulang
belakang selebar 5 cm dimulai dari kepala hingga area sacrum, yang dapat
mengurangi nyeri, ketegangan otot, meningkatkan sirkulasi darah dan
memberikan relaksasi. Stimulus kutaneus merupakan stimulus kulit yang
dilakukan untuk menghilangkan nyeri, bekerja dengan pelepasan endofrin,
sehingga memblok transmisi stimulasi nyeri®.

Pada penerapan back massage dapat dilakukan pada lansia, melihat
teknik terapi tersebut tidak memberikan dampak yang buruk dan efek
samping pada lansia penderita hipertensi®. Lansia adalah sesorang yang sudah
mencapai 60 tahun keatas. Lansia merupakan kelompok umur yang telah
memasuki tahapan akhir dari fase kehidupan. Semua orang secara alamiah
akan mengalami proses masa tua dan menjadi tua yang merupakan masa
hidup manusia yang terakhir dari fase kehidupannya®®. Menurut Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia (2015) lansia dapat dikategorikan menjadi
lansia (60-69 tahun) dan lansia dengan resiko tinggi (lebih dari 70 tahun
dengan masalah). Sedangkan menurut World Health Organization (WHO)
lansia adalah yang sudah mencapai usia pertengahan (45-59 tahun), usia
lanjut (60-70 tahun), usia tua (75-90 tahun) dan usia sangat tua (diatas 90
tahun)**.

Menurut data dari World Helath Organization menyatakan bahwa di

seluruh dunia sekitar 26,4% atau sama dengan 972 juta jiwa di seluruh dunia



yang menderita hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi
29,2% di tahun 2025. Dari 972 juta jiwa yang menderita hipertensi, 333 juta
jiwa berada di negara maju dan sisanya 639 juta jiwa berada di negara
berkembang, termasuk di Indonesia’’. Menurut data dari American Heart
Association, dalam 9623 orang hipertensi, terdapat 4717 jiwa atau (49%) laki-
laki dan 4906 jiwa atau (51%) perempuan yang menderita hipertensi'®.
Sedangkan di Indonesia sendiri prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran
pada penduduk usia >18 tahun sekitar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan
sekitar (44,1%), sedangkan yang terendah di Papua sekitar (22,2%).
Hipertensi pada kelompok umur 21-44 tahun sekitar (31,6%), umur 45-54
tahun (45,35%), umur 55-64 tahun sebanyak (55,2%). Menurut data dari
Dinas Kesehatan Provinsi sulawesi Tengah pada Tahun 2015 kasus hipertensi
tercatat 30.943 jiwa, yang terdiri dari 12.255 laki-laki, dan 18.688
perempuan. Pada Tahun 2016 jumlah kasus hipertensi tercatat 39.946 jiwa
yang terdiri dari 15.655 laki-laki, dan 24.281 perempuan®. Sementara itu,
berdasarkan data di Puskesmas Nosarara bahwa jumlah lansia sekitar 1.502
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Lansia hipertensi di tahun 2020,
usia 45-54 tahun sekitar 131 orang, usia 55-64 tahun sekitar 407 orang, dan
>65 tahun sekitar 212 orang.

Bertambahnya umur pada lansia, akan mengalami penurunan fungsi
fisiologi akibat proses penuaan kemudian penyakit tidak menular akan
banyak timbul pada lansia’’. Menurut Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia Tahun (2014), semakin bertambahnya usia maka keadaan sitem
kardivaskuler akan semakin menurun, yang ditandai dengan terjadi nya
arterioskilosis dan dapat meningkatkan tekanan darah. Kondisi tersebut dapat
menjadikan lansia rentan terhadap resiko menderita hipertensi dengan
tekanan darah yang tidak terkontrol dan jumlahnya terus meningkat setiap
tahunnya™. Menurut teori susalit (2001), mengatakan bahwa hipertensi
diakibatkan oleh faktor yang saling mempengaruhi. Usia akan cenderung
mempengaruhi daya tahan tubuh terhadap suatu kejadian penyakit, usia
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi karena

tekanan diastoliknya meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Semakin



bertambah usia seseorang maka akan semakin menurun daya tahan tubuh
seseorang®. Selain usia, yang menyebabkan terjadinya hipertensi yaitu
keturunan, jenis kelamin, faktor lingkungan, obesistas, gaya hidup, stres dan
lain sebagainya®.

Dalam penatalaksanaan hipertensi diperlukan terapi non-farmakologi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penatalaksanaan non-farmakologis
sangat diperlukan terutama pada penderita hipertensi, karena tidak
memberikan dampak atau efek samping yang buruk®. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Saputro (2013) yang berjudul “pengaruh pemberian
massage punggung terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi”,
mengatakan bahwa massage punggung dapat berpengaruh pada penurunan
tekanan darah terhadap penderita hipertensi, dan menunjukkan tekanan darah
sebelum diberikan perlakuan sekitar 160,78/96,65 mmHg, dan setelah
diberikan perlakuan 143,43/86,09 mmHg. Penerapan back massage terhadap
lansia dapat menurunkan tekanan darah, kemudian dilihat dari teknik
terapinya tidak menimbulkan efek samping atau mampu mencegah dampak
buruk dari hipertensi terhadap lansia®.

Di Puskesmas Nosarara terapi back massage ini belum diketahui, dan
belum ada intervensi dilakukan yang dapat menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Puskesmas Nosarara. Maka berdasarkan hasil
penelitian Saputro Tahun (2013) dapat di ambil kesimpulan bahwa terapi
back massage ini dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di
Puskesmas Nosarara, dari hasil wawancara didapatkan lansia dengan
hipertensi sekitar 407 orang. Dari hasil wawancara didapatkan lansia
penderita hipertensi belum mengetahui adanya terapi back masage untuk
merunkan tekanan darah. Dari hasil wawancara pada petugas puskesmas
bahwa belum mengetahui tentang terapi back massage dan belum pernah
diterapkan terapi back massage dipuskesmas nosarara. Upaya yang sudah
dilakukan petugas puskesmas nosarara untuk mencegah angka kejadian
hipertensi pada lansia ini adalah dengan dibuat program atau kegiatan

mingguan, seperti senam lansia, tetapi karena adanya pandemi Covid-19,



maka program senam lansia belum dapat terlaksana kembali. Selain itu,
upaya lain yang dilakukan yaitu dengan mengadakan pengobatan rutin setiap
bulan nya. Namun upaya yang dilakukan masih belum mampu meminimalkan
lansia yang menderita hipertensi.

Oleh karena itu, upaya penurunan tekanan darah pada lansia sangatlah
penting, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti back massage sebagai
terapi alaternatif dalam menurunkan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi di Puskesmas Nosarara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu apakah ada pengaruh pemberian Back Massage terhadap penurunan
tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di puskesmas Nosarara.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Back Massage terhadap penurunan tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi di Puskesmas Nosarara.
2. Tujuan Khusus

a. Terindentifikasi tekanan darah sebelum di berikan back massage.

b. Terindentifikasi tekanan darah setelah di berikan back massag.

c. Dianalisis pengaruh back massage terhadap penurunan tekanan

darah pada lansia penderita hipertensi.
3. Manfaat Penelitian

1. Bagi ilmu pengetahuan (Pendidikan)

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan dan
dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bacaan untuk mahasiswa
STIKes Widya Nusantara Palu, untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan mahasiswa dan wawasan masyarakat.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan juga
ilmu pengetahuan tentang pengaruh Back Massage terhadap

penurunan tekanan darah.



3. Bagi Instansi Tempat meneliti
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi altenatif untuk pasien
hipertensi di puskesmas Nosarara, dengan menerapkan Back Massage
sebagai intervensi dalam menurunkan tekanan darah tinggi pada lansia

di Puskesmas Nosarara.
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